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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi penerapan model pembelgjar-
an kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan hasil belgar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Palu
pada materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang mengacu pada desain Kemmis dan Mc. Taggart. Pendlitian ini dilakukan
dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif
tipe TGT dapat meningkatkan hasil belgjar siswa, dengan tahapannya yaitu: 1) penyajian kelas, 2)
belgjar ddam kelompok, 3) permainan, 4) pertandingan, dan 5) penghargaan kelompok. Pada
tahap penyajian kelas, guru menygjikan materi yang dipelgari yaitu penjumlahan dan
pengurangan bentuk ajabar. Pada tahap belgjar dalam kelompok, siswa secara berkelompok
saling bekerjasama dalam menyelesaikan soal yang diberikan agar dapat menguasai materi. Pada
tahap permainan, guru menjelaskan tentang tata cara dalam melaksanakan pertandingan. Pada
tahap pertandingan, siswa berdasarkan kemampuan yang homogen bertanding melawan siswa dari
kelompok lain. Pada tahap penghargaan kelompok, guru memberikan penghargaan kepada
masing-masing kelompok berdasarkan rerata skor yang diperoleh saat pertandingan.

KataKunci: hasil belgar, operas penjumlahan, operasi pengurangan, bentuk aljabar,
pembel gjaran kooperatif TGT.

Abstract: The objectives of this research is to obtain description about the application of
cooperative learning of TGT to improve student’s learning outcomes in grade VIII SMP Negeri 4
Palu on addition and subtraction of algebra. This research was a classroom action research
which refered to the Kemmis’ and Mc Taggart’s research design. This research was conducted in
two cycles. The results of this research indicating that application of cooperative learning of TGT
can improve student’s learning outcomes, with the steps are: 1) class presentation, 2) study in
group, 3) games, 4) competition, and 5) group appreciation. At the class presentation step,
teacher presented the material that was addition and substraction of algebra. At the step of study
in group, the students as a group worked together in finishing the tasks given in order to master
the material. At the games step, teacher explained about the procedure in doing the competition.
At the competition step, the students based on the ability homogeneous competed against the
students of another groups. At the group appreciation step, teacher gave appreciation to each
group based to average of scores obtained during the match.

Keyword: learning outcomes, addition operation, substraction operation, algebra, cooperative
learning TGT.

Matematika memiliki peran penting dalam berbagal disiplin ilmu dengan tujuan
mengembangkan daya pikir manusia, bahkan matematika turut berperan penting dalam pen-
capaian tujuan pendidikan. Untuk itu, matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berfikir logis, anditis, Sstematis, kritis dan krestif serta kemampuan
bekerjasama (Depdiknas, 2006: 1). Dalam dunia pendidikan, guru telah berupaya untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan tersebut melalui berbaga metode pem-
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belgjaran, namun permasalahan yang sering muncul dalam pembelgaran matematika
adalah masih banyak siswa yang sulit mempelgari matematika, sebagian siswa beranggap-
an bahwa matematika merupakan pelgjaran yang sulit dimengerti dan memberikan dampak
yang kurang baik bagi hasil belgar siswa di sekolah. Hal ini juga dialami oleh Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 4 Palu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru matematika Kelas VIII SMP Negeri 4
Palu, diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan pada materi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar. Hal ini terlihat pada hasil belgar siswa yang rendah saat guru
memberikan tugas. Untuk memperkuat data hasil wawancara, maka peneliti memberikan
tes identifikas kemampuan siswa yang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Tes ini diberikan kepada Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 4 Palu tahun garan 2013/2014. Berikut satu diantara soal tes yang
diberikan: Tentukan hasil penjumlahan 3x* — x + 5 dengan x® + 2x — 2.

K esalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dapat digolongkan ke dalam tiga jenis
kesalahan yaitu kesalahan konseptua, kesalahan prosedurd, dan kesaahan operas. Menurut
Wiyartimi, dkk. (2010: 7) bahwa kesdahan konseptua yaitu kesd ahan sswa dalam menafsirkan
dan menggunakan konsep matematika sedangkan kesalahan operasi adalah kesalahan siswa
dadam melakukan operas atau perhitungan. Sholahuddin (2013: 3) mengatakan kesalahan
prosedural merupakan kesalahan yang berhubungan dengan sistematik penyelesaian, yaitu ke-
salahan siswa dalam mencermati dan memahami langkah-langkah penyelesaian secarateratur.

Kesalahan konseptual siswa SM yaitu melakukan kesalahan dalam menjumlahkan
suku aljabar yang tak sgjenis yaitu 4x° + 3x menjadi 7x* (SM02TI03) padahal dalam me-
lakukan operasi penjumlahan maupun pengurangan bentuk aljabar tidak dapat dilakukan
pada suku-suku yang berbeda jenis, sehingga dapat disimpulkan bahwa SM masih belum
memahami tentang konsep dari penjumahan maupun pengurangan bentuk aljabar dengan
baik. Selanjutnya adalah kesalahan prosedural siswa Fl yaitu tidak menuliskan langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal penjumlahan maupun pengurangan bentuk aljabar
secara sistematis. Terlihat bahwa FI tidak melakukan langkah untuk mengelompokkan
suku-suku yang sejenis atau sifat assosiatif (FI02T102) yaitu 3x° —x + 5+ x% + 2x — 2
menjadi 4x* + 3x — 7 padahal jawaban seharusnya adalah 3x* —x + 5+ x* +2x — 2 =
3xf +x® —x+2x+5—2= 4x? + x + 3 sehingga hasil pekerjaan FI keliru. Contoh ke-
salahan adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Jawaban SM terhadap tes Gambar 2. Jawaban FI terhadap tes
identifikasi identifikasi

Kesalahan operasi siswa TN yaitu kesalahan daam melakukan operas hitung
pengurangan bilangan bulat yaitu 5 —2 (TNO2TI02) menjadi —3 (TNO2TI03) padahal
jawaban sebenarnya adalah 3. Contoh kesalahan adalah sebagal berikut.
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Gambar 3: Jawaban TN terhadap tesidentifikasi
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Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes identifikasi, peneliti berasums bahwa ke-
salahan tersebut terjadi karena kurangnya keaktifan siswa dalam proses belgjar mengajar.
Daam usaha menyel esaikan permasal ahan pembelgjaran seperti ini, seorang guru diharapkan
mampu memilih model atau metode pembelgjaran yang sesua kondis untuk diterapkan di
kelas sebagaimana materi yang dipelgari sehingga tercipta pembelgaran yang aktif, efektif
dan hasil begar yang maksmal. Selain itu, penggunaan metode menggar yang bervarias
dengan berbagal tugas atau kegiatan pembel gjaran yang masih asing, dapat menarik perhatian
siswa untuk lebih semangat mengikuti pembelgaran. Satu diantaranya dengan menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).

Rusmawati, dkk. (2013: 4) mengatakan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe
TGT dikembangkan secara asli oleh David De Vries dan Edward, adalah pembelgaran
kooperatif pertama yang dikembangkan oleh John Hopkins. TGT dapat digunakan dalam
berbagai mata pelgaran termasuk mata pelgjaran matematika. Secara umum TGT sama
dengan STAD kecuali satu hal yaitu TGT menggunakan turnamen akademik, dan meng-
gunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, dimana para siswa berlomba sebagai
wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti
mereka. Slavin (Punamasari, 2014: 4) berpendapat bahwa ada langkah-langkah atau komponen
utama yang dilakukan dalam Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe TGT yaitu: 1) penygian
kelas, 2) belgar kelompok, 3) permainan, 4) pertandingan, dan 5) penghargaan kel ompok.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masaah daam penditian ini yaitu bagaimana
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan hasil belgar Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 4 Palu pada materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah peneliian tindakan kelas. Desain penelitian yang mengacu
pada model Kemmis dan Mc. Taggart dengan terdiri atas empat komponen yang lazim
dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleks (Arikunto, 2006: 16).
Subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Palu yang berjumlah 29 orang
dengan 3 orang informan yang memiliki tingkat akademik rendah.

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
meliputi data aktivitas guru dan siswa selama proses pembelgaran yang diperolen melalui
observasi, hasil wawancara dan catatan lapangan. Data kuantitatif yaitu data hasil belgar
yang diperoleh melalui tes akhir tindakan. Kriteria keberhasilan tindakan dilihat dari aktivitas
guru selama mengelola pembelgaran di kelas dan aktivitas siswa sdama mengikuti pem-
belgaran di kelas meaui lembar observas minima berada pada kategori baik serta siswa
mampu menyelesaikan soa penjumlahan bentuk aljabar pada siklus | dan mampu me-
nyelesaikan soal pengurangan bentuk aljabar pada siklus 1.

HASIL PENELITIAN

Daam penelitian ini diperoleh dua hasil pendlitian yaitu hasil penelitian yang
diperoleh pada saat pra tindakan dan hasil penelitian yang diperoleh pada saat pel aksanaan
tindakan. Kegiatan pada tahap pra tindakan yaitu dengan memberikan tes prayarat kepada
siswa yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awa siswa mengenai materi pen-
jumlahan maupun pengurangan bentuk aljabar dan untuk membentuk kelompok belgjar
nantinya. Tes prasyarat diikuti oleh seluruh siswa yaitu sebanyak 29 siswa. Hasil analisis
tes prasyarat menunjukkan 12 siswa belum mampu menye esaikan tes yang diberikan.
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Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari dua kali per-
temuan. Pada siklus | peneliti melaksanakan pembelgjaran pada materi penjumlahan bentuk
aljabar dan pada siklus Il peneliti melaksanakan pembelgaran pada materi pngurangan
bentuk aljabar. Masing-masing siklus dilaksanakan dengan menerapkan model pembelgar-
an kooperatif tipe TGT dengan 5 tahapan yaitu penyajian kelas, belgar dalam kelompok,
permainan, pertandingan dan penghargaan kelompok.

Pertemuan pertama dari kegiatan pendahuluan yaitu membuka pembelagjaran, me-
nyampaikan tujuan pembelgaran, memberikan motivasi dan apersepsi, dan menyampai kan
alur pembelgaran. Kegiatan inti terdiri dari dua tahap pembelgjaran kooperatif tipe TGT
yaitu penygjian kelas dan belgjar kelompok. Kegiatan penutup terdiri dari merefleksi dan
menyimpulkan pembelgjaran yang telah berlangsung serta memberikan pekerjaan rumah
(PR). Pada pertemuan kedua, kegiatan saat pendahuluan yaitu membuka pembelgaran, me-
nyampaikan tujuan pembelgaran, memberikan motivasi dan apersepsi, serta menyampai-
kan aur pembelgaran. Kegiatan inti terdiri dari tiga tahapan pembelgaran kooperatif tipe
TGT vyatu permainan, pertandingan, dan penghargaan kelompok. Tahap penutup yaitu
merefleks dan meyimpulkan pembelgjaran yang telah berlangsung serta memberikan PR.

Kegiatan pada tahap pedahuluan yaitu guru mengawali pembelgjaran dengan salam
dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yaitu
diberikan suatu soa penjumlahan maupun pengurangan bentuk aljabar siswa mampu
melakukan operasi hitung penjumlahan dengan benar. Selanjutnya memberikan motivasi
serta memberikan apersepsi mengeni operas  hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Kegiatan terakhir pada tahap pendahuluan yaitu menyampaikan alur pem-
belgjaran dan membagi 5 s.d. 6 siswa ke dalam kelompok yang heterogen berdasarkan jenis
kelamin dan kemampuan akademik.

Kegiatan inti terdiri dari dua tahap yaitu tahap penyajian kelas dan tahap belgar
dalam kelompok. Pada tahap penygjian kelas, guru menyampaikan materi secara singkat
kepada siswa yaitu materi mengenai penjumlahan bentuk ajabar pada siklus | dan materi
pengurangan bentuk aljabar pada siklus Il kemudian memberikan contoh mngenai oparasi
hitung penjumlahan maupun pengurangan bentuk aljabar. Tahap selanjutnya yaitu belgjar
dalam kelompok. Pada tahap ini, guru membentuk kelompok secara heterogen yang terdiri
dari 5 s.d. 6 siswa. Pembagian kelompok didasarkan pada hasil analisis tes prasyarat yang
telah diberikan sebelumnya dan terbentuk 6 kelompok. Selanjutnya, guru membagikan
lembar kegiatan siswa (LKS) yang berisikan soal mengenai penumlahan bentuk aljabar
pada siklus | dan soal mengena pengurangan bentuk aljabar pada siklus Il kepada masing-
masing kelompok dan menjelaskan tentang hal-hal penting dalam menyelesaikan LKS
kemudian mempesilahkan siswa mengerjakan LK S bersama teman kelompoknya. K egiatan
penutup yaitu guru membimbing siswa untuk memberikan kesimpulan dan merefleksi pem-
bel gjaran kemudian guru memberikan PR dan menutup pembelgjaran.

Pada pertemuan kedua terdapat tiga tahap pembelgjaran kooperatif tipe TGT yang di-
lakukan yaitu tahgp permanan, tahap pertandingan dan tahap penghargaan kelompok dengan
waktu 3 jam pembelgaran. Tahap permainan dan tahap pertandingan dilakukan secara
bersamaan sebab dalam pertandingan yang dilaksanakan terdapat aturan-aturan permainan
yang harus diikuti oleh seluruh siswa. Pada tahap ini guru menunjuk perwakilan masing-
masing kelompok untuk duduk ke dalam beberapa meja pertandingan. Pada pel aksanaanya,
terdapat 6 kelompok pertandingan dengan tingkat kemampuan yang berbeda yaitu meja A
dengan tingkat akademik tinggi, megja B s.d. mga E dengan tingkat akademik sedang dan
meja F dengan tingkat akademik rendah. Setiap kelompok yang anggotanya mempunyai
kemampuan paling tinggi mengikuti turnamen pada meja A, anggota kelompok yang
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berkemampuan sedang pada mea B s.d. mega E, dan anggota kelompok yang ber-
kemampuan rendah mengikuti turnamen pada mea F. Pertanyaan-pertanyaan yang di-
berikan disesuaikan dengan kemampuan akademik pemain. Setigp meja pertandingan
beranggotakan 5 peserta kecuali pada meja E dengan tingkat akademik sedang yang hanya
beranggotakan 4 peserta dan tidak ada peserta yang berasal dari kelompok yang sama.

Sebelum memulai pertandingan, guru membacakan aturan permainan dan mem-
bagikan kartu soal untuk bermain (kartu soal diletakkan terbalik di atas meja). Pemain
dalam tiap mega pertandingan ditentukan dengan cara undian yaitu siswa yang berperan
sebagal pembaca soal, pemain, dan penantang. Posisi pemain diputar searah jarum jam agar
setigp peserta dalam satu meja pertandingan dapat merasakan peran yang berbeda. Dalam
permainan, pembaca soa hanya bertugas membaca soal dan membuka kunci jawaban, tidak
boleh ikut menjawab atau memberikan jawaban kepada pesertalain.

Pada pertandingan siklus | dengan materi penjumlahan bentuk aljabar, guru mem-
persilahkan kelompok yang berkemampuan tinggi untuk melakukan pertandingan terlebih
dahulu agar kelompok yang berkemampuan sedang dan rendah dapat mengambil contoh.
Pada pertandingan siklus I dengan materi pengurangan bentuk aljabar, seluruh siswa terlihat
antusias dalam melakukan pertandingan. Setelah tahap permainan dan pertandingan,
kegiatan selanjutnya yaitu tahap penghargaan kelompok. Pada tahap ini, guru meminta
lembaran skor yang telah dibagikan ke dalam masing-masing meja turnamen dan menentu-
kan rerata skor perolehan setiap kelompok sesual dengan kartu soal yang dijawab dengan
benar. Setelah itu, guru memberikan PR kepada siswa.

Data hasil observas yang diamati oleh pengamat menggunakan lembar observasi
selama pembelgaran berlangsung. Adapun aspek yang diamati terhadap aktivitas guru
yaitu: 1) membuka pembelgaran, 2) menyampaikan tujuan pembelgaran, 3) memberikan
motivasi, 4) memberikan apersepsi, 5) menyampaikan aur pembelgaran, 6) membagi
siswa ke dalam kelompok asal, 7) memperkenalkan materi yang akan digjarkan, 8) mem-
bagikan LKS kepada masing-masing kelompok dan menjelaskan hal-hal penting dalam
LKS, 9) mempersilahkan siswa mengerjakan LKS bersama teman kelompoknya dan
mengontrol siswa dalam mengerjakan LKS, 10) mengarahkan siswa dari kelompok asal
untuk masuk ke mea pertandingan, 11) memberikan arahan tentang tatacara pertandingan,
12) mengarahkan setiap peserta kembali ke kelompok asal, 13) membahas hasil turnamen,
14) memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok, 15) mengarahkan siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelgjari, 16) merefleksi pembelgaran, 17) memberikan
PR, dan 18) menutup pembelgjaran. Adapun skor penilaiannya yaitu: skor 1 sangat kurang,
skor 2 kurang, skor 3 baik dan skor 4 sangat baik. Pada siklus I, aspek nomor 1, 3, 5, 6, 8
s.d. 10, 12 s.d. 14, 17, 18 memperoleh skor 3 dan aspek nomor 2, 4, 7, 11, 15, 16 mem-
peroleh skor 4. Sedangkan pada siklus I, aspek nomor 3, 5, 8, 10, 12, 13, 17 memperoleh
skor 3 dan aspek nomor 1, 2, 4, 6, 7, 9, 11, 14 s.d. 16, 18 memperoleh skor 4. Secara ke-
seluruhan aktivitas guru selama pembelgjaran siklus | dan 11 berada dalam kategori baik.

Aspek yang diamati terhadap aktivitas siswa yaitu: 1) kesigpan mengikuti pelgaran,
2) memperhatikan tujuan pembelgjaran, 3) memperhatikan motivasi, 4) memperhatikan
apersepsi, 5) mendengarkan alur pembelgaran, 6) keteraturan siswa masuk ke dalam
kelompok asal, 7) memperhatikan materi, 8) kesigpan menerima LKS dan memperhatikan
penjelasan LKS, 9) bekerjasama dengan kelompok, 10) keteraturan siswa masuk ke dalam
meja pertandingan, 11) memperhatikan tatacara pertandingan, 12) keteraturan kembali ke
kelompok asal, 13) membahas hasil turnamen, 14) menyimpulkan materi, 15) merefleks
pembelgjaran, dan 16) mencatat PR. Adapun skor penilaiannya yaitu: skor 1 sangat kurang,
skor 2 kurang, skor 3 baik dan skor 4 sangat baik. Pada siklus I, aspek nomor 1s.d. 3,5, 7
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s.d. 9, 12, 14 s.d. 16 memperoleh skor 3 dan aspek nomor 4, 6, 10, 11, 13 memperoleh skor
4. Sedangkan pda siklus I1, aspek nomor 3, 5, 10, 15 memperoleh skor 3 dan aspek nomor
1, 2,4, 6sd 9 11 sd. 14, 16 memperoleh skor 4. Secara keseluruhan aktivitas siswa
selama pembelgjaran siklus | dan |1 berada dalam kategori baik.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan tes akhir tindakan kepada siswa. hasil tes
akhir tindakan pada siklus | menunjukkan 9 dari 29 siswa belum mampu menyelesaikan
soal penjumlahan bentuk aljabar yang diberikan. Tes akhir tindakan terdiri dari 4 butir sod,
diantaranya yaitu tentukan penjumlahan bentuk ajabar dari (6x +4x )+ (4x+7x +
11v). Hasil jawaban siswa dianalisis dan diperoleh informasi bahwa siswa melakukan
kesalahan pada saat menyelesaikan soal. Berikut jawaban informan FA dan NM yang dapat
mewakili seluruh jawaban siswa.

et Quy v hga oy dnyye tosy 4 52 69> FA03S101
Gambar 4. Jawaban FA terhadap tes siklus |
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Gambar 5. Jawaban NM terhadap tes siklus |
Berikut hasil wawancara siklus | dengan FA.

FAS110P: Apakamu mengerti dengan langkah-langkah dalam mengerjakan sod penjumlahan
bentuk aljabar?

FAS111S. Saya mash bingung kak, saya tidak paham langkah mana yang harus dikerjakan
terlebih dahulu.

FAS112P: Begini de (sambil memberikan contoh pada sdembar kertas), untuk mengerjakan
sod seperti ini, langkah pertama yang kita kerjakan yaitu menggunakan sSfat
asogaif dengan mendekatkan suku-suku yang sgenis agar tidak bingung
mengerjakannya. Kemudian barulah menjumlahkan suku-suku sgenis tersebut.

FAS113S: Oh iya kak, saya pikir langsung dijumlahkan sgja tanpa memperhatikan suku-
suku yang sejenisnya.

Berdasarkan wawancara dengan FA, diperoleh informasi bahwa ia masih mengal ami
kebingungan dalam mengerjakan soa (FAS111S) dan berdasarkan tes akhir tindakan siklus
| terlihat bahwa FA melakukan dua kesalahan yaitu kesalahan prosedural dan kesalahan
konseptual. Kesalahan prosedural yang dilakukan yaitu tidak menuliskan prosedur
penyelesaian dengan sistematis sehingga berdampak pada kesalahan konseptual yang juga
dilakukan yaitu menjumlahkan suku-suku yang tidak sgenis yakni (6x +4x )+
(4x +7x + 11y) menjadi 10x + 22x (FA03S102). Langkah yang seharusnya dikerjak-
an ssva vatu (bx+4x )+ (4x+7x +11y)=(6x+40)+(4x +7x )+ 11y =
10x + 11x + 11y.

Berikut hasil wawancara siklus | dengan NM.

NMS111P: Cobalihat hasil pekerjaan kamu, kamu tahu letak kesalahan kamu di mana?

NMS112S: Tidak tahu kak, sepertinyalangkah-langkah saya sudah betul.

NMS113P. Kaau begitu coba kamu kerjakan kembali soal yang sama tanpa melihat
contekan. Tapi ingat bahwa penjumlahan bentuk aljabar hanya dapat di-
lakukan pada suku-suku yang sgenis sga dan ingat dalam penjumlahan
bentuk aljabar, pangkat dari variabel tidak dapat ikut dijumlahkan.
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NMS114S:
NMS115P:
NMS116S:
NMS117P:
NMS118S:
NMS119P:
NMS120S:
NMS121P:

NMS120S:
NMS121P:

(sambil mengerjakan pada selembar kertas) ini jawaban akhirnya kak 10x +
11x +11y.

Coba kamu bandingkan pekerjaan kamu sekarang dengan pekerjaan kamu
pada saat tes akhir tindakan siklus |. Apakah ada perbedaan?

lya ada kak, pada jawaban akhir saya ikut menjumlahkan pangkat dari
variabel sehinggamenjadi 10x + 22x . Ini karenasaya kurang teliti kak.
Jadi menurut kamu mana jawaban yang benar?

Jawaban yang sekarang kak yaitu 10x + 11x + 11y.

Jadi kamu sudah tahu dimana letak kesalahan kamu?

lya kak. Pada penjumlahan 4x + 7x seharusnya pangkat dari variabelnya
tidak dijumlahkan tapi pada pekerjaan tes akhir tindakan saya menjumlahkan
pangkat dari variabelnya sehingga jawaban saya keliru.

Nah benar. Jadi apakah kamu sudah paham mengenai konsep penjumlahan
dalam bentuk aljabar?

Paham kak.

Ingat ya, kalau pada penjumlahan bentuk aljabar hanya dapat dilakukan pada
suku-suku yang sgjenis dan pangkat dari variabelnya tidak dijumlahkan.

Berdasarkan wawancara dengan NM, diperoleh informasi bahwa ia mengetahui

langkah-langkah dalam mengerjakan soa bentuk ajabar (NMS112S) hanya sga masih
kurang teliti dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil pekerjaan NM pada soa tes
akhir tindakan siklus | bahwa ia melakukan kesalahan konseptual dalam mengerjakan soal
yang diberikan yaitu menjumlahkan pangkat dari variabel yaitu 4x + 7x menjadi 11x
(NM03S102) seharusnya jawaban yang tepat adalah 11x .

Hasil tes akhir tindakan pada siklus Il memberikan informasi bahwa 26 dari 29 siswa
telah mampu menyelesikan soal pengurangan bentuk aljabar pada tes akhir tindakan. Akan
tetapi, informan OA masih melakukan kesalahan dalam mengerjakan sod tes akhir tindakan
siklus Il sehingga hasil yang diperoleh belum maksimal. Kesalahan OA terletak pada soal
nomor 2 yaitu 7u — 3b — 5u — 9b. Berikut kesalahan OA dalam menyel esaikan soal .

= Fov-ta _ 3k -9b - | OA2S202

~2la —lib

Gambar 6. Jawaban OA terhadap tes siklus |
Berikut hasil wawancara siklus |1 dengan OA.

OAS209P. Kalau kakak tanya 7u — 5u maka hasilnya?

OAS210S:  2u kak. Memangnya kenapa?

OAS211P: Nah tepat sekali. Tapi kenapa pada pekerjaan kemarin kamu menuliskan
bahwa jawaban dari 7u — 5u adalah —2u?

Haa? lya kak? Mungkin karena kemarin saya tidak memeriksa pekerjaan saya
kembali makanya jawabannya salah kak.

Oh kalau begitu kamu harus lebih teliti lagi dalam mengerjakaan soa-soal
yang diberikan ya dik.

OAS212S:

OAS213P:

Berdasarkan wawancara dengan OA, diperoleh informas bahwa ia sudah mampu
menyelesaikan soal yang diberikan (OAS210S), hanya sgja OA masih kurang teliti dalam
melakukan penyelesaian (OAS212S) sehingga jawaban yang diberikan kurang tepat, ia men-
jumlahkan 7u — 5u menjadi —2u (OA2S202) seharusnya jawaban yang tepat adalah 2.
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Selanjutnya peneliti melakukan reflekss mengenai kekurangan maupun kelebihan
yang terjadi selama pelaksanaan siklus I. Refleks ini dilakukan dengan tujuan agar dapat
merancang pembelgjaran yang lebih efektif pada siklus 1. Ada beberapa kekurangan yang
terjadi selama pembelgaran pada siklus | yaitu: masih terdapat siswa yang tidak aktif dalam
penyajian materi, siswa berkemampuan tinggi cederung bekerja sendiri dalam menyelesai-
kan tugas kelompok, dan masih terdapat siswa yang membuat kegaduhan pada tahap per-
tandingan. Berdasarkan hal tersebut maka solus yang diterapkan pendliti yaitu: memberi-
kan motivas siswa dalam bertanya dan menjawab ketika penyajian ateri dengan cara mem-
berikan nilai kepada siswa, menegaskan kepada siswa bahwa setiap individu memberikan
tanggungjawab yang sama untuk skor kelompok, dan menegaskaan pertandingan akan ber-
pengaruh kepada siswa bahwa keseriusan anggota kelompok dalam melakukan pertandingan
akan berpengaruh terhadap nilai skor kelompok sehingga terjadi peningkatan hasil belgar
sswakeas VIl SMP Negeri 4 Palu padamateri penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bentuk
djabar di Kelas VIII SMP Negeri 4 Pau dengan menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe TGT. Penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus | dan siklus II,
masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus mengacu pada model
penelitian kelas Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2006: 16).

Tahap awa penelitian ini yaitu tahap pratindakan dimana peneliti melakukan
wawancara dengan Guru matematika SMP Negeri 4 Palu dan melakukan tes identifikas
kepada kelas V111 tahun gjaran 2013/2014. Hal ini bertujuan untuk memberikan bukti nyata
mengenai permasalahan yang terjadi. Langkah selanjutnya, peneliti melakukan tes prasyarat
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan prasyarat yang dimiliki siswa.

Setelah melakukan tes prasyarat, langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT.
Pelaksanaan tindakan terdiri dari dua siklus yang masing-masing siklus. Kegiatan pada setiap
siklusnya mengacu pada model yang dikembagkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang memuat
4 komponen yaitu: (1) perencanaan, (2) pdaksanaan tindakan, (3) observas, dan (4) refleks.

Tahap awa pada pembelgaran kooperatif tipe TGT adalah penygjian materi. Pada
tahap ini peneliti memaparkan materi mengenai penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar yang telah dibagikan kepada siswa agar siswa yang masih mengalami kesulitan
sewaktu mengerjakan tes prasyarat atau tes prasyarat diharapkan tidak mendapatkan
hambatan selama proses pembelgjaran berlangsung kedepannya. Hal ini sgjalan dengan
Arends (Soetjipto, 2008: 21) yang mengatakan bahwa dalam pembelgjaran kooperatif, guru
mempresentasikan informasi kepada siswa secara verbal atau dengan teks.

Tahap kegiatan selanjutnya yaitu tahap begar ddam kdompok. Pada tahap ini pendliti
menekankan kepada setiap siswa agar dapat bekerja sama dalam kelompoknya yang telah
ditentukan pada awa pembelgaran untuk menyelesaikan LKS yang diberikan dengan
tujuan agar pada saat fase turnamen siswa dapat bersaing dengan siswa yang berasal dari
kelompok lain karena setiap individu bertanggung jawab atas nilai yang diperoleh dalam
kelompoknya. Hal ini didukung oleh Rusmawati, dkk.(2013: 4) keuntungan dari pem-
belgjaran kooperatif yaiu siswa bekerjasama dalam mencapai tujuan, siswa aktif membantu
dan mendorong agar sama-sama berhasil, aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk me-
ningkatkan keberhasilan kelompok, dan interaks antar Sswa daam meningkatkan ke
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mampuan daam berpendapat dan perkembangan kognitif. Trianto (2009: 94) juga mengata-
kan bahwa ide utama dari pembelgaran kooperatif yaitu siswa bekerja sama untuk ber-
tanggungjawab pada kemajuan belgjar temannya. Kemudian peneliti memberikan bantuan
seperlunya kepada kelompok yang mengalami kesulitan.

Selanjutnya yaitu tahap permainan. Pada tahap ini peneliti memberikan informasi
mengenal tata cara yang akan dilakukan pada saat pertandingan berlangsung. Setiap meja-
meja pertandingan akan diduduki oleh 4 — 5 siswa yang homogen berdasarkan kemampuan
akademik. Mula-mula setiap siswa dalam satu meja akan mengambil undian yang berisikan
siswa tersebut mendapatkan peran sebagai pembaca soal, pemain atau penantang. Hal ini
didukung oleh pendapat Arends (Soetjipto, 2008: 22) yang mengatakan bahwa meng-
klarifikasikan maksud pelgjaran penting untuk dilakukan kerana siswa harus memahami
dengan jelas prosedur dan aturan yang akan terlibat dalam pelgaran.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pertandingan. Pada tahap ini siswa yang berperan
sebagai pemain akan memilih kartu soal berwarna yang telah berisikan soal-soal mengenai
penjumlahan atau pengurangan bentuk aljabar dan selanjutnya pembaca soal akan mem-
bacakan soa yang telah dipilih oleh pemain. Penantang dan pemain bertugas menjawab
soa yang dibacakan secara mandiri. Hal ini dapat memberikan motivas kepada siswa
untuk berkompetisi secara sehat karena setiap siswa mempuya tanggungjawab bagi
kelompoknya masing-masing.

Kegiatan pada tahap akhir, yaitu tahap penghargaan kelompok. Pada tahap ini pendliti
memberikan penghargaan kepada setigp kelompok yang didasarkan dari penilaian hasil pada
tahap pertandingan. Dengan pemberian penghargaan dapat memberikan motivas kepada sisva
daam belgar. Ha ini didukung oleh pendapat Sari (2011: 5) bahwa adanya penghargaan
dapat memotivas siswalebih seriuslagi dalam mengikuti proses belgjar menggjar.

Mode pembelgjaran tipe TGT yang diterapkan dalam penelitian ini merupakan salah
satu alternatif dalam upaya peningkatan hasil belgjar dan aktivitas siswa dalam belgar
matematika di kelas. Hal ini terlihat pada perbandingan hasil belgjar antara tes prasyarat
dan tes akhir tindakan siklus | yang ternyata memiliki beberapa perbedaan hasil belgar ke
arah positif.

Berdasarkan refleksi pada siklus I, peneliti melakukan perbaikan-perbaikan dalam
pembelgjaran pada siklus Il guna meningkatkan hasil belgjar siswa. Hatibe (2012: 14)
mengatakan bahwa memperbaiki kinerja dalam pembelgjaran melalui refleks diri bertujuan
untuk meningkatkan hasil belgjar. Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus 11 menunjuk-
kan bahwa terdapat 3 siswa yang belum mampu menyelesaikan soa pengurangan bentuk
ljabar. Akan tetapi, secara keseluruhan menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belgjar.

Dapat dissmpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Palu pada materi penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar. Hal ini didukung oleh pendapat Rohendi, dkk. (2010: 4),
Tiya (2013: 13), dan Wiwit, dkk. (2012: 7) yang mengatakan bahwa dengan menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belgar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
pada materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dengn mengikuti lima tahapan
yaitu: 1) penyagjian kelas, 2) belgjar dalam kelompok, 3) permainan, 4) pertandingan, dan 5)
penghargaan kelompok.
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Kegiatan pada tahap penygjian kelas, guru menyagjikan materi yang akan dipelgjari
yaitu mengenal penjumlahan bentuk ajabar pada siklus | dan pengurangan bentuk aljabar
pada siklus 11. Tahap belgar dalam kelompok, siswa secara berkelompok saling bekerjasama
dalam menyelesaikan soal yang diberikan melalaui LK S agar dapat menguasal materi untuk
menjadi bekal pada saat pertandingan menyelesaikan soal-soal mengena penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar melawan kelompok lain. Pada tahap permainan, guru men-
jelaskan tentang tata cara dalam melaksanakan pertandingan. Tahap pertandingan, pada
tahap ini siswa berdasarkan kemampuan yang homogen bertanding melawan siswa dari
kelompok lain dalam menyelesaikan soal-sod penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
melaui kartu sod. Tahap penghargaan kelompok, padatahap ini guru memberikan penghargaan
kepada masing-masing kelompok berdasarkan rerata skor yang diperoleh saat pertandingan.

SARAN

Berdasarkan kessmpulan di atas, maka saran yang penulis gjukan yaitu dalam proses
pembelgaran, sekolah hendaknya dapat menjadikan model pembelgjaran kooperatif tipe
TGT ini sebagai bahan untuk pengembangan pembelgaran dalam setiagp mata pelgaran
khususnya mata pelgjaran sains dan guru sebagal pengajar matematika di kelas, hendaknya
mengetahui dan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT ini dalam kelas yang
kapasitas siswanya lebih sedikit, sehingga semua siswa lebih aktif belgjar dan mempunyai
semangat dalam pembelgjarannya.
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